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Learning is the process Social Science or Social Studies Education is a very
important lesson in a person's life, where learning social studies education
has a very large and noble goal, among others, to understand and develop
knowledge, values, attitudes, social skills, citizenship, facts, events,
concepts and generalizations and be able to reflect them into the life of
society, nation and state. This research uses the type of Classroom Action
Research (PTK) using the action research model of Kemmis and Taggart.
Students who did not reach the KKM score were more, namely 18 students
(64.2%). this allows it to be done or the right method is needed to improve
student learning achievement in order to reach the KKM score. the next day
the problem solving method was applied on April 10, 2023, for cycle I, this
application was carried out with 11 cycles on April 11, 2023. In cycle | there
was an increase in the category of very good students increased by about 3
students (11%), and good as many as 12 students or 43%, while the moderate
category decreased by about 13 students (46%). Student learning activeness
began to increase and was seen in cycle 1l where the excellent category
amounted to 8 students (28.5%), good around 15 students (18%) and the
moderate category decreased to the remaining 5 students (18%). This also
occurred in the increase in students' KKM scores which improved in cycle |
19 students (68%) and in cycle 11 increased to 25 students (89%). Keywords:
Learning Methods, Social Science, Problem Solving.
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1. PENDAHULUAN

Belajar merupakan sebuah proses perubahan dalam membentuk serta mengarahkan kepribadian manusia,

kepribadian yang baik akan berpengaruh terhadap kualitas dan kuantitas hidup seseorang. Dalam membentuk
kepribadian tersebut maka seseorang guru harus memiliki kemampuan membentuk suatu metode pembelajaran
yang dipakai dalam membawakan materi.[1] Metode pembelajaran ialah cara mengejar seorang guru atau cara
menyampaikan materi sekolah kepada murid yang sedang belajar. Menurut daryanto, 2013 metode pembelajaran
merupakan suatu cara pembentukan atau pemantapan peserta (penerima informasi) terhadap suatu penyajian
informasi/ bahan ajar.[2]

Sama halnya dengan Mata pelajaran lainya, IPS atau llmu Pendidikan Sosial adalah suatu pelajaran yang
sangat penting terhadap kehidupan seseorang, sebab pembelajaran IPS mempunyai tujuan yang sangat baik,
agung serta mulia. Tujuan pembelajaran IPS diantara lain untuk memahami dan mengembangkan pengetahuan,
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nilai, sikap, keterampilan sosial, kewarganegaraan, fakta, peristiwa, konsep dan generalisasi serta mampu akan
merefleksikannya kedalam kehidupan masyarakat, berbangsa dan bernegara.[1]

Metode pembelajaran dapat dilakukan dalam pembelajaran IPS yaitu metode ceramah (ceramic method),
metode demonstrasi (demonstration method), metode diskusi (discussion method), metode bermain peran (role-
playing method) studi kasus(case study), pemecahan masalah (problem solving), serta metode kerja lapangan
(fieldwork method). Dari metode-metode tersebut pada saat dilakukan survey awal pada SD Negeri 30 Kota Tual,
kelas V yang di lakukan pada tanggal 15 April 2023, guru pengampu pelajaran IPS lebih condong menggunakan
metode ceramah, dengan hasil KKM peserta didik masih dibawah ketuntasan 45%. Oleh sebab itu penelitian ini
dimaksudkan agar menerapkan metode pembelajaran pemecahan masalah (problem solving) sehingga mampu
mengarahkan siswa berpikir ilmiah,kritis dan analitis serta mampu bertindak secara aktif dan mandiri.

2. METODE PENELITIAN

Metode dalam pelitian ini adalah metode dengan menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan
menggunakan model penelitian tindakan dari Kemmis dan targart yaitu berbentuk spiral dari siklus satu ke siklus
berikutnya. Setiap siklus meliputi tahap perencanaan (planning), tindakan (action), pengamatan (observation) dan
refleksi (reflection).[3]

Penatalaksanaan penelitian ini dilakukan dengan menggunakan dua tahap kegiatan yang terbagi atas
tahap prapenelitian dan tahap penelitian. Penelitian dilakukan di SD Negeri 30 Kota Tual, dengan subjek
penelitian yaitu siswa-siswi kelas VV SDN 30 Tual.

Sebelum dilakukan tindakan dalam penelitian ini diawali ada beberapa hal yang disiapkan terlebih dahulu
yaitu mengidentifikasi dan merumuskan masalah yang dilakukan melalui observasi awal, setelah itu dilakukan
refleksi untuk menentukan cara serta tindakan pemecahan masalah yang akan dilakukan pada siklus pertama
penelitian ini. Hasil dari pelaksanaan pada siklus pertama akan direfleksikan untuk dilakukannya perbaikan
pelaksanaan tindakan pada siklus kedua penelitian, dan begitu pula dengan siklus-siklus selanjutnya.

Ada beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes, observasi,
wawancara dan studi dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui pengeloaan data serta temuan-temuan yang
diperoleh selama proses penelitian.[4]

Dalam penelitian ini, akan ditemukan adanya ketuntasan belajar. Oleh karena itu ketuntasan proses
belajar dalam penelitian ini menggunakan ketuntasan belajar siswa secara individu (KI) yaitu.[5]

jumlahskm:siswa X 100

e Jjumlah skor maksimal
Sedangkan presentasi ketuntasan klasial: .[5]

jumlah peserta didik yang tuntas

x 1009%

jumlah peserta didik

Kriteria ketuntasan untuk presentase skor aktivitas siswa berdasarkan Ngalim Purwanto sebagai berikut:

[6]

Tabel 1. Skor aktivitas siswa

Katagori Presentase(%b)
Sangat baik 76-100
Baik 51-75
Sedang 26-50
Kurang <25
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3.

HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Hasil

1.

Data siswa kelas
Tabel 2. Data Siswa kelas V SD N 30 Tual

Nama siswa Presentasi
Perempuan 14 50%
Laki-laki 14 50%
Total 28 50%

Berdasarkan tabel 1 diketahui siswa di kelas VV SD Negeri 30 Kota Tual berjumlah 28 siswa dengan
presentasi siswa perempuan (50%) sama dengan laki-laki (50%)

Pra siklus

Tindakan Pra Siklus dilakukan pada tanggal 10 April 2023, Sebelum melakukan tidakan, guru
memberikan pretest. Tes ini memuat materi yang sudah diterangkan peneliti sebelumnya yaitu
“Materi mengenai perjuangan mempertahankan kemerdekaan”. Secara keseluruhan, didapatkan hasil
nilai pretest siswa mata pelajaran IPS yaitu sebagai berikut:

Bagan 1: Rekapitulasi KKM Pra Siklus Mata Pelajaran IPS

KKM Pra Siklus
< KK > KKM

Keterangan
KKM SD N 30 Tual: >75

Berdasarkan data diatas, dapat disimpulkan bahwa siswa yang tidak mencapai nilai KKM vyaitu
lebih banyak yaitu 18 siswa (64,2%) sedangkan yang mencapai KKM hanya berjumlah 10 siswa
(35,8%), Hal ini berarti siswa yang tidak lulus KKM lebih banyak dari pada yang lulus KKM, hal
ini memungkin harus dilakukannya atau dibutuhkan metode yang tepat untuk meningkatkan prestasi
siswa mencapai nilai KKM. Dengan hasil pengamatan skor aktivitas siswa seperti tabel dibawah
ini:

Tabel 3. Pengamatan siswa kelas V terhadap mata pelajaran IPS

No Katagori Jumlah siswa Presentase
1 Sangat baik 1 3%
2 Baik 9 32%
3 Sedang 18 65%
4 Kurang 0 0%
Total 28 100%
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Berdasarkan tabel di atas, aktivitas siswa selama pada pra siklus dikatagorikan dalam aktivitas belajar
yang sedang, sehingga dapat disimpulkan bahwa aktivitas dalam pembelajaran IPS masih bersifat
standar. Pada pra siklus pada tabel diatas, menunjukan siswa yang mempunyai aktivitas belajar sangat
baik berjumalah 1 siswa (3%) , baik sebanyak 9 siswa (32%), dan siswa yang mempunyai aktivitas
belajar berkategori sedang 18 siswa (65%).

Kemudian, dihari berikutnya diterapkan metode problem solving tanggal 11 April 2023 untuk siklus
I, penerapan ini dilakukan dengan I1 siklus pada tanggal 12 April 2023. seperti dibawah ini:

Siklus |

Hasil pengamatan siklus I, peneliti memberikan materi mengenai “peristiwa masa kemerdekaan”
ditemukan keaktifan siswa sudah mulai cukup bagus, siswa terlihat mulai mengikuti diskusi,
keaktifan siswa mulai terlihat saat tanya jawab dengan satu kelompoknya dan siswa mampu
menjawab pertanyaaan yang diberikan oleh guru, dengan presentasi yang terdapat pada tabel dibawah
ini:

Tabel 4. Hasil pengamatan siswa terhadap aktivitas pembelajaran selama siklus |

No Katagori Jumlah siswa Presentase
1 Sangat baik 3 11%
2 Baik 12 43%
3 Sedang 13 46%
4 Kurang 0 0%
Total 28 100%

Berdasarkan tabel 4, katagori siswa mulai meningkat dimana siswa yang memenuhi katagori sedang
berjumlah 13 siswa (46%), katagori baik 12 siswa (43%), sedangkan katagori sangat baik berjumlah
3 siswa (11%)

Hasil nilai KKM siswa juga mulai meningkat, dimana terlihat beberapa siswa mulai mengalami
perbaikan penilaian serta mencapai nilai KKM seperti tabel dibawah ini:

Bagan 2: Rekapitulasi KKM Siklus | Mata Pelajaran IPS

Nilai KKM Siklus I
< KKM =>KKM

Hasil pengamatan siswa terhadap aktivitas pembelajaran selama siklus I, Berdasarkan bagan Il
diatas, ditemukan bahwa jumlah siswa yang lulus KKM berjumlah 19 siswa (68%), dan yang
belum melewati KKM yaitu 9 siswa (32%)
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4. Siklus 11
Pada tanggal 12 April 2023, peneliti kemudian memberikan pelajaran yang baru mengenai “
keragaman suku bangsa dan budaya Indonesia” Dengan kembali menerapkan metode problem
solving. Didapatkan bahwa hampir semua siswa melakukan aspek-aspek yang tercantum dalam
pembelajaran IPS yang diberikan, siswa mulai lebih aktif dan banyak siswa yang mulai mencapai
kelulusan.

Tabel 5. Hasil pengamatan siswa terhadap aktivitas pembelajaran selama siklus |

No Katagori Jumlah siswa Presentase
1 Sangat baik 8 28,5%
2 Baik 15 53,5%
3 Sedang 5 18%
4 Kurang 0 0%
Total 28 100%

Berdasarkan hasil diatas ditemukan presentasi siswa yang mulai meningkat dimana katagori baik
bertambah jumlah 15 siswa (53,5%), sangat baik 8 siswa (28,5%) dan katagori sedang berjumlah 5
orang (18%). Nilai KKM siswa juga mengalami peningkatan drasis dari hari sebelumnya, seperti
tabel dibawah ini:

Nilai KKM Siklus I1
< KKM =>KKM

Berdasarkan hasil nilai KKM diatas ditemukan siswa yang mencapai nilai KKM mencapai 25 siswa
(89%), sedangkan yang tidak lulus hanya berjumlah 3 siswa (11%).

b. Pembahasan
Hasil dari penerapan metode problem solving dalam penelitian ini mengalami meningkatan
siswa yang memenuhi kriteria baik, serta mencapai target kelulusan sekolah. Adapula perubahan
aktivitas pembelajaran siswa dirangkum dalam tabel dibawah ini :
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Tabel 6. Hasil pengamatan siswa rekapitulasi siklus

Katagori Pra Siklus Siklus | Siklus Il

No
N % N % N %

1 Sangat baik 1 3 3 11 8 28,5
2 Baik 2 32 12 43 15 53,5
3 Sedang 18 65 13 46 5 18
4 Kurang 0 0 0 0 0 0

Total 28 100 28 100 28 100

Berdasarkan tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa peningkatan keaktifan belajar siswa, pada
pra siklus siswa presentasi siswa dengan katagori sangat baik ( 1 siswa atau 3%) dan baik lebih (9
siswa atau 32%), sedangkan katagori sedang sekitar 18 siswa (65%). Pada siklus I terjadi peningkatan
katagori siswa sangat baik meningkat sekitar 3 siswa (11%), baik (12 siswa atau 43%), sedangkan
katagori sedang berkurang sekitar 13 siswa (46%). Keaktifan belajar siswa mulai meningkat dan
terlihat pada siklus ke Il dimana katagori sangat baik berjumlah 8 siswa (28,5%), baik sekitar 15 siswa
(18%) da katagori sedang menurun hingga tersisa 5 siswa (18%).

Hal ini menunjukan bahwa, penggunakan metode problem solving sangat baik, dimana metode
ini memungkinkan siswa agar memperoleh pengalaman dari pengetahuan dan keterampialn yang
sudah dimilikinya agar dapat diterapkan pada pemecahan masalah. Dimana pada penelitian ini, siswa
sebelumya diberikan materi IPS, kemudian siswa berkesempatan untuk menganalisis struktur atau
situasi untuk masalah atas inisiatif sendiri. Tahap pertama siswa diberikan kesempatan untuk
menyampaikan ide, memberikan fakta yang di ketahui (Known Facts), mempelajari masalah
(Learning Issues), Menyusun perencanaan tindakan (Action Plan) serta evaluasi .[7]

Hasil dari penelitian ini sama juga dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Kurino 2018,
Ratna dewi 2021 yang melakukan penerapan metode Problem Solving pada penelitiannya, hasil
menunjukan bahwa terbukti adanya hubungan berupa peningkatan hasil belajar siswa secara optimal
dalam pembelajaran IPS. [8,9] Adapula menurut penelitian Ratna Dewi tahun 2021 memang
penggunaan metode belajar Problem Solving mempunyai beberapa manfaat berupa:[7]

1. Penerapan Model Problem Solving yang dilakukan dapat memberikan pengalaman baru yang

sangat menyenangkan baik kepada guru ataupun siswa

2. Pengulangan dalam pembelajaran dapat dilakukan oleh siswa sehingga siswa mampu
meningkatkan pemahaman siswa terhadap pembelajaran serta akan lebih tertarik terhadap
pembelajaran

3. siswa dapat mengejar ketertinggalan pengetahuan dalam proses pembelajaran

4. Motivasi belajar siswa dapat ditingkatkan dengan penerapan metode ini sehingga para siswa
tidak merasa bosan. Hal ini akan memicu proses pembelajaran yang menyenangkan

5. Pembelajaran ini dapat membantu membentuk mental siswa, sehingga memudahkan siswa
memahami suatu konsep.

Tabel 6. Hasil pengamatan siswa rekapitulasi siklus

No Nilai Pra siklus Siklus I Siklus 11

N % N % N %

< KKM 18 64,2 9 32 3 11

2 > KKM 10 35,8 19 68 25 89
Total 28 100 28 100 28 100

Berdasarkan tabel 6 dapat dijelaskan bahwa terjadi peningkatan prestasi belajar siswa, hal
tersebut dapat dilihat pada ketuntasan belajar siswa, dimana pada q pra siklus siswa yang mencapai
nilai KKM 10 siswa (35,8%), meningkat pada siklus | 19 siswa (68%) dan pada siklus Il meningkat
menjadi 25 siswa (89 %).

Temuan lengkap dari Florean 2016, menunjukan bahwa pelaksanaan pembelajaran mata
pelajaran IPSyang dilakukan melalui metode problem solving, dimana penelitiannnya menunjukan
bahwa penerapan metode ini mampu membuat siswa untuk menemukan suatu permasalahan, mencari
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solusi pemacahan dan memecahkan permasalahan sehingga pemahaman konsep IPS. Penemuan ini
tentunya selaras peningkatan nilai KKN siswa.

Ada beberapa Langkah-langkah yang baik dan harus diperhatikan dalam penerapan metode
problem solving sebagai berikut : [10]
1. Mengetahui dan menyadari bahwa adanya suatu permasalahan, dimana selanjutkan siswa akan

di minta serta di dorong untuk menemukan adanya kesenjangan terhadap berbagai fenomena
yang terjadi dalam kehidupan masyarakat

2. Masalah-masalah tersebut kemudian dirumuskan, sehingga diperoleh langkah pertama secara
jelas dan spesifik yang digunakan untuk analisis untuk menemukan penyebabnya

3. Selanjutnya merumuskan hipotesis, dilakukan dengan harapan agar para siswa mampu
menemukan sebab dan akibat dari masalah yang menjadi permasalahan dan ingin diselesaikan

4. Mengumpulkan dan mengelompokan data-data yang relevan dengan permasalahan yang
dimaksud, setelah itu di sajikan dalam bentuk yang mudah di pahami dan mengerti

5. Menguiji hipotesis berdasarkan data data yang telah diperoleh dan dikumpulkan sehinga siswa
dapat menentukan mana hipotesis yang di tolak atau hipotesis yang diterima agar dapat
menentukan kesimpulan

6. Menentukan alternatif pilihan untuk penyelesaian masalah dan diharapkan siswa dapat
memperhitungkan segala sesuatu akibat yang terjadi nantinya serta siswa mampun
menyelesaikan masalah tersebut.

4. SIMPULAN
Berdasarkan hail penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan, maka disimpulkan bahwa :
1. Penerapan metode problem solving dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa dari siklus I hingga ke
siklus 1l pada SD N 30 Fiditan
2. Padanilai KKM siklus I dan Il siswa SDN 30 Fiditan kelas V juga meningkat dari pra siklus
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